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RINGKASAN 

 

Kinerja pekerja mempunyai peranan yang besar dalam kelanjutan perkembangan pertumbuhan 

perusahaan. Eksekusi representatif dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu komunikasi internal, 

etos kerja, dan kolaborasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

komunikasi internal, etos kerja, dan kerjasama tim terhadap kinerja perwakilan pada UD. Mitra 

Nata Perdana Rezim Malang sampai taraf tertentu dan terus menerus. Metode kuantitatif yang 

digunakan dalam penyelidikan ini. 42 karyawan di UD. Mitra Nata Perdana, Rezim Malang, 

digunakan sebagai uji eksplorasi populasi, contohnya diselesaikan dengan pendekatan 

pemeriksaan mendalam. Jajak pendapat adalah teknik pengumpulan informasi yang digunakan 

oleh para ahli. Aplikasi SPSS 26 digunakan untuk melakukan berbagai kekambuhan langsung 

sebagai bagian dari metode penelitian informasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

komunikasi internal memiliki nilai t determinasi sebesar 4,675 terhadap kinerja representatif, 

disiplin kerja memiliki nilai t determinasi sebesar 4,489 terhadap kinerja pekerja, dan kerjasama 

secara keseluruhan memiliki nilai t determinasi sebesar 3,891 terhadap kinerja representatif. 

Rezim Mitra Nata Perdana Malang dengan nilai F putus = 16,727 atau pengaruh sebesar 56,9%. 

Pengaruh komunikasi internal, disiplin kerja, dan kolaborasi secara bersama-sama 

mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di UD. Temuan investigasi menunjukkan bahwa kerja 

tim, etos kerja, dan komunikasi internal memainkan peran utama dalam membangun pameran 

yang representasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai peranan yang sangat penting dan 

diantisipasi dalam kepengurusan suatu perkumpulan mengingat mereka merupakan 

faktor penentu dalam kegiatan yang bersifat hierarkis seperti berkoordinasi, bersiap-

siap, dan berkoordinasi (Fahmi, 2016). SDM hanya komponen manusianya saja, atau 

manusia itu sendiri, untuk meningkatkan kinerja pekerja dengan lebih baik (Gunawan 

et al., 2021). Memberikan, memahami, dan mencapai hasil yang optimal tentu menjadi 

syarat bagi mereka yang berkompeten di bidangnya. 

Dalam kondisi saat ini, ketika persaingan bisnis semakin ketat, asosiasi harus 

mempunyai keleluasaan untuk menambah batasan jumlah delegasinya. Tujuan 

peningkatan aset manusia adalah untuk membantu para delegasi yang diberangkatkan 

sebagai agen dengan memberikan bimbingan, persiapan, dan kemajuan. (Umam dan 

Atho'illah, 2021) Siklusnya sangat luas. Program kerja di bidang regulasi membantu 

meningkatkan ketersediaan sumber daya manusia. Terapi yang berkelanjutan diyakini 

mampu mengimbangi implementasi program SDM. 

SDM adalah salah satu departemen di dewan yang menggabungkan 

perencanaan, implementasi, dan dukungan. Metode ini harus terlihat jelas dalam tugas 

dan sudut pandang yang berkaitan dengan bisnis, keuangan, atau pertumbuhan 

profesional. Karena kebutuhan SDM harus dilihat sebagai peran kunci dalam mencapai 

tujuan hierarki, dewan merujuk pada fasilitas penyimpanan energi manusia sebagai 

lokasi di mana berbagai pertemuan dan penelitian yang mengembangkan sudut pandang 

SDM digabungkan secara terstruktur. Indonesia merupakan salah satu negara dimana 

penyakit Covid sangat sering terjadi. Untuk menentukan tujuan asosiasi, agen, dan 

masyarakat, SDM harus memiliki pengetahuan dan keahlian dalam mengelola angkatan 

kerja (Hasibuan, 2022). Bidang penyiapan yang kini banyak mengalami modifikasi 

untuk beradaptasi dengan metode pembuangan sosial yang dilakukan otoritas publik, 

merupakan salah satu sektor sumber daya manusia yang jelas terkena dampak kejadian 

seperti ini. Derajat realisme dan kemampuan memahami tujuan yang harus dicapai di 

perusahaan, oleh agen, dan di masyarakat yang paling penting terkait dengan aset 

manusia para eksekutif (SDM) adalah pemanfaatan orang dalam menjalankan tugas. 

Karena komunikasi dalam HR terbatas, terutama antara karyawan dan delegasi 

serta antara perwakilan dan manajer, terdapat perbedaan antara taktik hierarki dan 

kenyataan saat ini. Pekerja sering meremehkan pentingnya norma-norma otoritatif yang 

ada saat ini, seperti yang ditunjukkan oleh miskomunikasi antara supervisor dan 

perwakilan mengenai keputusan hierarki. Berperilaku buruk saat bekerja merupakan 

perilaku yang patut ditiru. Konflik antara pimpinan, karyawan, dan atasan dapat 

menimbulkan kesalahan dalam rencana yang dibuat perusahaan. Organisasi pasti 

mempunyai prosedur untuk menghadapi setiap situasi yang muncul, baik itu masalah 

atau kesuksesan. Masalah dapat diselesaikan dengan membina komunikasi internal 

yang baik di dalam perusahaan. 

Berdasarkan hipotesis utama yang dikemukakan peneliti, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan sosial sering menjadi permasalahan di UD. Mitra 

Nata Perdana, Sistem Malang, dan hanya ada sedikit pertukaran sentimen, pemikiran, 



 

 

 

atau hal-hal terkait bisnis antara delegasi individu, pekerja, dan atasan. Oleh karena itu, 

UD. Mitra Nata Perdana, Malang Sistem lebih jarang dijalankan. Di UD. Sistem Mitra 

Nata Perdana Malang, terdapat permasalahan lain juga, terutama kurangnya disiplin dan 

kerjasama tim, selain komunikasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa kedisiplinan sangat 

sulit untuk diterapkan, sehingga hal-hal buruk menimpa agen-agen tertentu, terutama 

ketika mereka terlambat masuk kerja atau pulang pada jam yang tidak disarankan. Hal 

ini dapat mengakibatkan eksekusi menjadi kurang menarik. Masalah usaha bersama 

seringkali tidak terkendali karena mungkin disebabkan oleh beberapa hal, seperti 

kurangnya komunikasi antara pemimpin, karyawan, dan delegasi, yang dapat 

mengakibatkan kecanggungan, rasa malu, dan rasa malu. Metode Mitra Nata Perdana 

Malang kurang efektif di UD karena kurangnya upaya terpadu. 

Korespondensi ke dalam merupakan suatu metode pertukaran informasi dan ide 

di dalam suatu perusahaan, menurut Sukoco dalam Fadliyah (Zahra et al., 2022). 

Penciptaan struktur hierarki yang unik dihasilkan dari diskusi gagasan antara 

manajemen asosiasi dan delegasi. Kerja juga bergantung pada pertukaran ide yang adil 

dan vertikal di dalam kelompok. Komunikasi interior disebut sebagai siklus kerjasama 

karena biasanya berkembang dari paksaan (Liliweri, 2017). Idealnya, komunikasi 

internal akan mencakup informasi penting (tidak ada perbaikan atau kemunduran), 

semua informasi yang diperlukan oleh delegasi untuk berhubungan dengan tugas-tugas 

terkait bisnis, dan harus proporsional antara manajemen dan karyawan. Permasalahan 

yang ada di UD. Sistem Mitra Nata Perdana Malang, khususnya kegagalan pimpinan 

(keturunan pemilik) dalam menyampaikan pesan dari pemilik (wali) kepada karyawan 

selama jangka waktu yang lama dalam kelangsungan perusahaan, disebabkan oleh 

kegagalan atasan dalam melakukan hal tersebut. tidak menyampaikan pesan ke agen 

terkait. Komunikasi yang baik sangat penting untuk meningkatkan kinerja agen dan 

dapat menghasilkan peningkatan SDM. 

Disiplin di tempat kerja mencakup kesadaran dan kesediaan untuk mematuhi 

setiap aturan adat dan otoritatif yang relevan. Disiplin tempat kerja dapat didefinisikan 

sebagai kecenderungan para delegasi untuk secara konsisten kembali pada waktu yang 

ditentukan oleh organisasi, menyelesaikan semua tugas dengan memuaskan, menyetujui 

semua pengaturan hierarki, dan mengikuti prosedur standar. Menjaga disiplin akan 

memastikan tugas diselesaikan secara efektif dan efisien, yang berdampak signifikan 

terhadap seberapa baik pelaksanaannya (Sutrisno dkk., 2016). Landasan bagi 

kemampuan delegasi untuk melakukan penilaian, berusaha untuk tidak berpartisipasi 

dalam perilaku yang tidak sedap dipandang, bertindak sesuai dengan taktik hierarki, dan 

mengambil keputusan untuk membahas topik penting adalah disiplin. Disiplin kerja 

sudah hilang di UD. Peraturan Mitra Nata Perdana Malang yang dapat mengakibatkan 

kurangnya konsistensi profesional terhadap standar dan nilai-nilai yang relevan, 

merupakan permasalahan yang ada di UD. Karena berbagai keadaan, orang sering kali 

tiba di tempat kerja lebih lambat dari waktu yang diharapkan. Saat mereka berangkat 

pulang, perusahaan masih mengirimkan paketnya. Mitra Nata Perdana, Malang Raya 

adalah namanya. Disiplin sangat penting dalam suatu organisasi karena memegang 

peranan penting dalam membantu pencapaian tujuan hierarki. 

Upaya terkoordinasi adalah sejenis tugas pengumpulan yang melibatkan 

keterampilan dan tanggung jawab besar untuk melaksanakan tugas yang telah disepakati 



 

 

 

sebelumnya guna mencapai tujuan secara efisien dan berhasil. Ini dapat digambarkan 

sebagai minat atau kolaborasi. Dalam pengaturan kelompok, tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan bersama dibagi di antara para peserta. Suatu bentuk pengumpulan 

pekerjaan yang dikenal sebagai upaya terkoordinasi memerlukan penggunaan 

keterampilan dan tanggung jawab terkait untuk mencapai tujuan bersama. Upaya 

bersama adalah sekelompok orang yang saling melengkapi dan terfokus pada tujuan 

yang sama, sehingga perlu ditampilkan tujuan dan metodenya. 

Kelompok kerja sangat penting untuk meningkatkan produktivitas pekerja yang 

didelegasikan dalam suatu organisasi. Berikut ketentuan Mitra Nata Perdana Malang 

yang berlaku pada peristiwa yang terjadi di UD: (1) Kurangnya komunikasi antar agen 

dan antara atasan dengan karyawan; (2) perbedaan pendapat dalam evaluasi yang 

seringkali dirahasiakan; (3) Perjuangan dalam kerjasama, seperti kurangnya keinginan 

untuk membantu satu sama lain dalam suatu tugas sehingga jika salah satu delegasi 

mempunyai masalah dan tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya maka akan 

menghambat kemajuan agen lainnya. Akibatnya, tujuan sehari-hari terkadang tidak 

tercapai. UD. Mitra Nata Perdana, Malang System berupaya mengimplementasikan 

program-program yang dapat mendukung penggambaran situasi kontemporer lebih jauh 

lagi. Para ahli melihat perlunya meningkatkan komunikasi internal, disiplin, dan kerja 

tim untuk lebih meningkatkan eksekusi agen. Kerja sama, komunikasi internal, dan 

disiplin kerja dapat membantu kemajuan program ini. 

Eksekusi agen sering dilihat dari dua sudut: dari eksekusi individu dan dari 

eksekusi konklusif (berkelompok). Presentasi seorang delegasi mungkin dipengaruhi 

oleh kemampuan mereka dalam bekerja, jumlah upaya yang mereka lakukan, dan 

dukungan organisasi mereka. Eksekusi progresif, menurut Sinambela dan Darmawan 

(2002), menggambarkan aktivitas dewan yang dapat memberikan hasil konklusif sesuai 

dengan perencanaan hierarki. Eksekusi progresif adalah hasil akhir yang diciptakan oleh 

seluruh delegasi dalam satu upaya sesuai dengan maksud dan tujuan afiliasi, sedangkan 

eksekusi individu merupakan hasil kinerja dan upaya satu delegasi dalam jangka waktu 

tertentu. Presentasi yang sempurna akan benar-benar bertujuan untuk memperkuat 

kemampuan karyawan atau bawahan dalam menangani permasalahan yang tidak 

terduga. 

Pekerjaan pendelegasian dapat diselesaikan setelah diperoleh dari pelaksanaan 

pekerjaan pendelegasian dalam suatu afiliasi dimana seseorang mengisi sebagai 

delegasi dalam jangka waktu tertentu sejak pelaksanaan pekerjaan pendelegasian 

tersebut benar-benar bertujuan untuk mencapai maksud dan tujuan asosiasi. 

Sesuai dengan pengertian “eksekusi terhadap buruh” di atas, maka UD. 

Peraturan Mitra Nata Perdana Malang memerlukan latihan yang dapat menghasilkan 

pelaksanaan yang sangat baik. Untuk menyelesaikan tugas diperlukan komunikasi 

internal, disiplin kerja, dan kerjasama kelompok (kelompok kerja). Dalam konteks ini, 

komunikasi internal diperlukan untuk menjaga hubungan positif antara manajer dan 

karyawan, memastikan bahwa informasi diberikan secara akurat, mengubah perspektif 

perwakilan, memajukan tujuan, dan menunjukkan inisiatif yang kuat. Komunikasi 

interior bekerja secara khusus untuk meningkatkan koneksi dan afiliasi dengan 

keterbukaan batin yang dialokasikan oleh organisasi untuk menjalin hubungan 

mendalam yang dirasakan melalui tanggung jawab dan tugas dalam mencapai tujuan 



 

 

 

otoritatif. Keterampilan disiplin kerja berfungsi sebagai indikasi kesesuaian dengan 

norma-norma dan prinsip-prinsip yang relevan karena hal ini dapat mempengaruhi 

seberapa efektif arahan asosiasi dilaksanakan. Disiplin kerja harus diperkuat agar lebih 

meningkatkan pelaksanaannya. Meskipun demikian, keterampilan kerja tim akan 

membuat pekerjaan lebih mudah jika ada masalah di dalam organisasi, serta 

memberikan bantuan luas bagi perwakilan individu serta supervisor dan bawahan. Rapat 

kerja merupakan bagian dari proses yang digunakan untuk mencapai tujuan.  

Kondisi seperti itulah yang melatarbelakangi peneliti dalam menyusun laporan 

proposal penelitian serta dengan uraian dan paparan diatas, yang kemudian peneliti 

mengangkat tema atau judul penelitian yaitu: “PENGARUH KOMUNIKASI 

INTERNAL, DISIPLIN KERJA, DAN TEAMWORK TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA UD. MITRA NATA PERDANA KABUPATEN MALANG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UD. Kaki 

Tangan Aturan Nata Perdana Malang? 

2. Melihat bagaimana disiplin bisnis UD mempengaruhi kinerja karyawan. Kaki 

Tangan Nata Perdana Malang Rule? 

3. Apakah ketua nata kaki tangan UD. Eksekusi perwakilan Rezim Malang banyak 

berubah dengan kerjasama? 

4. Apakah kolaborasi, etos kerja, dan komunikasi internal berpengaruh nyata terhadap 

pelaksanaan representasi di UD? Mitra Rule Nata Perdana dan Malang 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja karyawan pada 

UD. Mitra Nata Perdana, Rezim Malang. 

2. Untuk menilai bagaimana pelaksanaan keterwakilan pada UD. Mitra Nata Perdana 

Rezim Malang terkena dampak disiplin kerja. 

3. Untuk menilai bagaimana kolaborasi mempengaruhi kinerja pekerja di UD. Mitra 

Nata Perdana, Rezim Malang. 

4. Untuk menilai bagaimana komunikasi internal, disiplin, dan kerjasama tim 

mempengaruhi kinerja perwakilan di UD. Mitra Nata Perdana, Rezim Malang. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan hal berikut, manfaat umum dari penyelidikan ini adalah: 

1. Bagi penulis, memberikan pengetahuan segar untuk meningkatkan kualitas pribadi 

khususnya di bidang HR Board yang berkaitan dengan komunikasi antar kantor, 

kolaborasi tempat kerja, dan kedisiplinan. 

2. Bagi instansi, dapat dijadikan sebagai saran atau masukan untuk perbaikan 

pelaksanaan agar jauh lebih baik dari sebelumnya, serta dapat menjadi bahan 

evaluasi perkantoran. 

3. Bagi peneliti yang akan datang, dapat digunakan sebagai sumber untuk membantu 

Anda memfokuskan studi lebih lanjut pada topik yang paling penting.
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